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ABSTRAK

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH)
PADA SAYURAN YANG DIJUAL DI PASAR MODERN DAN
PASAR TRADISIONAL DI KECAMATAN ILIR TIMUR 11
KOTA PALEMBANG

(Irma Yolanda, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
Januari 2021, 77 halaman)

Latar Belakang: Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan salah satu
masalah utama kesehatan di dunia yang sering terjadi di negara-negara
berkembang, terutama Indonesia. Mengonsumsi sayuran mentah yang tidak dicuci
dengan benar adalah salah satu cara patogen ditransmisikan ke dalam tubuh
manusia. Kebanyakan masyarakat tidak mencuci sayuran mentah yang akan
dikonsumsi dengan benar. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat
kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran yang dijual di
pasar modern dan pasar tradisional di Kecamatan Ilir Timur 11, Kota Palembang.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional. Sampel
yang diteliti sebanyak 36 sampel dan lokasi pengambilan sampel adalah Pasar
Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan Ilir Timur Il, Kota Palembang.
Pengolahan sampel dilakukan menggunakan metode sedimentasi. Pengamatan
secara mikroskopis dilakukan di Laboratorium Biooptik dan Laboratorium Kimia
Medik FK Unsri.

Hasil: Terdapat 18 dari 36 sampel yang diteliti positif terkontaminasi telur STH.
Diantaranya terdapat 8 dari 18 sampel (44,4%) yang diambil dari pasar modern di
Kota Palembang yang terdiri dari 3 sayur selada keriting (100%), 3 sayur seledri
(100%), 2 sayur bawang daun (66,6%), dan 10 dari 18 sampel (55,5%) yang
diambil dari pasar tradisional di Kota Palembang yang terdiri dari 3 sayur selada
keriting (100%), 1 sayur seledri (33,3%), 2 sayur bawang daun (66,6%), 1 sayur
wortel (33,3%), 3 sayur kentang (100%). Jumlah telur yang didapatkan adalah 103
telur A. lumbricoides dan 1 telur hookworm.

Kesimpulan: Terdapat kontaminasi telur STH pada sayuran yang dijual di pasar
modern maupun di pasar tradisional di Kecamatan Ilir Timur Il, Kota Palembang.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminths, sayuran, pasar tradisional, pasar
modern.



ABSTRACT

CONTAMINATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS (STH)
EGGS ON VEGETABLES SOLD IN MODERN MARKET AND
TRADITIONAL MARKET IN ILIR TIMUR 11 SUBDISTRICT

PALEMBANG CITY

(Irma Yolanda, Faculty of Medicine Sriwijaya University,
January 2021, 77 pages)

Background: Soil transmitted helminths (STH) infections are major public health
problems in developing countries, especially Indonesia. Consuming improperly
washed raw vegetables is a major way in which pathogens are transmitted into the
humans body. Most people do not wash raw vegetables that will be consumed
properly. Therefore, this study was conducted to know the contamination of Soil
Transmitted Helminths (STH) eggs on vegetables sold in modern market and
traditional market in Ilir Timur 11 Subdistrict, Palembang City.

Methods: This study was a descriptive-observational study. The samples studied
were 36 samples and the location of acquired the sample were Modern Market and
Traditional Market in Ilir Timur 1l Subdistrict, Palembang City. The sample
processing was carried out using the sedimentation method. Microscopic
observations were made at the Biooptic Laboratory and Medical Chemistry
Laboratory of FK Unsri.

Result: There were 18 of the 36 samples researched were positive for STH egg
contamination. Among them, 8 out of 18 samples (44.4%) which were taken from
the modern market in Palembang City consist of 3 curly lettuce (100%), 3 celery
vegetables (100%), 2 green onions (66.6%), and 10 out of 18 samples (55.5%)
were taken from traditional market in Palembang City, consist of 3 curly lettuce
(100%), 1 celery (33.3%), 2 green onions (66.6%), 1 carrot (33.3%), 3 potato
(100%). The number of eggs obtained were 103 A. lumbricoides eggs and 1
hookworm egg.

Conclusion: There was a contamination of STH eggs on vegetables sold in
modern market and traditional market in Ilir Timur Il Subdistrict, Palembang
City.

Keyword: Soil Transmitted Helminths, vegetables, tradisional market, modern
market.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Infeksi parasit merupakan salah satu masalah utama kesehatan di dunia yang
sering terjadi di negara-negara berkembang, terutama pada daerah dengan sanitasi
dan higienitas yang buruk (Punsawad et al., 2019). Menurut Punsawad et al.
(2019), faktor lingkungan seperti suhu, iklim, geografi, jenis tanah, dan curah
hujan juga berperan penting pada kejadian infeksi parasit. Salah satu infeksi
parasit yang banyak terjadi di Indonesia adalah infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH). Posisi geografis Indonesia yang beriklim tropis cocok untuk
perkembangan STH (Handayani et al., 2015).

STH termasuk ke dalam golongan nematode usus yang dapat menginfeksi
manusia melalui rute fekal oral (Farfar et al., 2014). Cacing ini terdapat beberapa
jenis, diantaranya yaitu, Ascaris lumbricoides (roundworm), Trichuris trichiura
(whipworm), Necator americanus (hookworm), Ancylostoma duodenale
(hookworm) (CDC, 2019). Cacing Strongyloides stercoralis dan Trichostrongylus
species juga termasuk jenis cacing STH, tetapi tidak seperti cacing hookworm
yang telurnya tidak menetas sampai berada di lingkungan yang mendukung, telur
S. stercoralis menetas dan berkembang menjadi larva di usus yang kemudian
dikeluarkan bersama tinja, sehingga sedikit sulit kemungkinan untuk menemukan
telur S. stercoralis di lingkungan (CDC, 2020). Sedangkan cacing
Trichostrongylus spp. kebanyakan menginfeksi hewan, tapi masih ada kasus
infeksi cacing ini pada manusia yang telah dilaporkan (Zeibig, 2012).

Menurut World Health Organization (2012) perkiraan jumlah penduduk di
dunia yang terinfeksi STH lebih dari 1,5 miliyar orang, atau 24% dari seluruh
populasi penduduk di dunia. Perkiraan angka kejadian A. lumbricoides
berkisar antara 807 juta—1,121 miliyar jiwa, T. trichiura antara 604—795 juta jiwa,

hookworm (A. duodenale dan N. americanus) berkisar antara 576-740 juta jiwa,



S. stercoralis antara 30-100 juta jiwa. Sedangkan di Indonesia, prevalensi
kecacingan saat ini berkisar 20-86% dengan rata-rata 30% (Ditjen P2P, 2018).

Di Palembang, penelitian yang dilakukan di SDN 169 Gandus menunjukkan
prevalensi infeksi STH yaitu 6,8% dengan infeksi terbanyak disebabkan oleh T.
trichiura (4,1%) dan ditemukan adanya infeksi campuran antara T. trichiura dan
A. lumbricoides sebesar 2.7% (Handayani et al., 2015).

Sebagian besar infeksi STH tidak menunjukkan adanya gejala, terutama jika
hanya beberapa cacing yang menginfeksi (CDC, 2020). Infeksi cacing A.
lumbricoides dapat menyebabkan gangguan pada usus, obstruksi, status gizi
terganggu, serta gejala paru-paru (sindrom Loffler) ketika larva cacing melewati
paru-paru, yang ditandai dengan adanya demam dan eosinophilia (CDC, 2019).
Infeksi hookworm dan S. stercoralis dapat menyebabkan anemia karena
kehilangan darah dan defisiensi protein kronis, infeksi cacing T. trichiura dapat
menyebabkan sakit perut, diare, anemia, disentri, dan prolaps rektum, sedangkan
infeksi Trichostrongylus spp. dapat menyebabkan masalah gastrointestinal (sakit
perut, diare, anoreksia), sakit kepala, kelelahan, anemia dan eosinofilia (CDC,
2020). Selain pada orang dewasa, infeksi STH ini juga dapat berdampak pada
anak. Infeksi cacing perut ini dapat mempengaruhi status gizi, proses tumbuh
kembang dan merusak kemampuan kognitif pada anak, serta kasus-kasus
malnutrisi, stunting, anemia bisa disebabkan karena infeksi STH (Kemenkes RI,
2017)

Mengonsumsi sayuran mentah yang tidak dicuci dengan benar adalah salah
satu cara patogen ditransmisikan ke dalam tubuh manusia, karena berkaitan
dengan higienitas yang buruk saat proses penanaman, panen, pengepakkan,
transportasi, dan penyimpanan sayuran tersebut sehingga mudah terkontaminasi
(Bekele et al., 2017). Menurut Shehu & Amina (2014), banyak faktor yang
mempengaruhi kontaminasi STH pada sayuran, diantaranya adalah penggunaan
air limbah untuk penyiraman tanaman dan penggunaan pupuk kandang,
selanjutnya telur yang telah mengkontaminasi tanah dan sayuran akan
berkembang dan mencapai tahap infektif dalam hitungan minggu. Beberapa

penelitian telah menunjukkan hubungan yang signifikan antara infeksi Ascaris dan



paparan air limbah, hal ini dikarenakan telur STH seperti A.lumbricoides dapat
bertahan dalam jangka waktu yang lama di bawah kondisi lingkungan yang sangat
merugikan (Amoah et al., 2016).

Dalam kebanyakan kasus, mengonsumsi sayuran yang mentah atau dimasak
ringan tujuannya untuk mempertahankan rasa alami dan kandungan nutrisinya,
namun hal ini justru dapat memfasilitasi penularan infeksi melalui makanan
(Nithya & Babu, 2017). Sayuran segar dianggap sebagai komponen penting dari
diet sehat seseorang dan mengonsumsi sayuran dalam bentuk salad telah
dilakukan oleh banyak orang di dunia (Nithya & Babu, 2017). Beberapa sayuran
yang sering dikonsumsi dalam bentuk salad adalah selada keriting, seledri,
bawang daun, kubis, wortel, dan kentang.

Penelitian yang dilakukan oleh Karuppiah pada tahun 2017, menunjukkan
bahwa sebanyak 23,4% bawang daun, 19,5% selada, dan 18,5% seledri yang
didapatkan dari ladang sayur di Kota Medan menunjukkan hasil positif
terkontaminasi STH (Karuppiah, 2017).

Pasar Modern Diamond Social Market merupakan salah satu pasar modern
yang menjual sayuran paling lengkap dibandingkan pasar modern lainnya. Lokasi
pasar ini berada dalam satu kecamatan dengan Pasar Tradisional Kuto. Selain itu,
area di Kecamatan Ilir Timur Il ini terdapat banyak penjual makanan, baik penjual
kaki lima, maupun restoran, salah satunya sebagian area sepanjang jalan veteran
yang tidak pernah sepi dari penjual makanan. Hal itu tidak menutup kemungkinan
bahwa penjual-penjual tersebut membeli pasokan sayuran dari Pasar Modern
SoMa, maupun Pasar Tradisional Kuto, karena lokasi yang tidak terlalu jauh.

Infeksi STH termasuk salah satu NTD (Neglected Tropical Disease), yang
artinya adalah penyakit tropis yang terabaikan, disebut seperti itu karena penyakit
infeksi ini sering tidak dianggap sebagai penyakit menular yang penting
(Pradiastuti, 2016). Mengingat dampak penyakit akibat infeksi STH ini dapat
menimbulkan banyak permasalahan kesehatan dalam jangka panjang, maka
infeksi ini tidak bisa benar-benar diabaikan begitu saja. Selain fokus pada

pengobatan, masyarakat juga perlu tau bagaimana cara mencegah infeksi ini, salah



satunya yaitu dengan mencuci sayuran yang mentah dengan baik sebelum
dikonsumsi.

Penjual sayuran di pasar tradisional belum tentu mencuci sayuran yang akan
dijual terlebih dahulu, ataupun apabila dicuci, belum tentu memakai air yang
bersih, sehingga masyarakat perlu berhati-hati sebelum mengonsumsi sayuran
mentah. Masih banyak masyarakat yang belum sadar tentang betapa pentingnya
mencuci sayuran dengan baik dan benar. Selain itu, kebanyakan masyarakat
menganggap bahwa sayuran di pasar modern sudah pasti higienis sehingga
mereka mencuci sayur sembarangan, padahal anggapan tersebut tidak sepenuhnya
benar. Hal ini dikarenakan cara mencuci sayuran oleh pihak supermarket belum
tentu benar dan sesuai standar. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk
melihat kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran yang
dijual di pasar modern dan pasar tradisional di Kecamatan Ilir Timur Il, Kota
Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ada kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayuran
selada keriting, seledri, bawang daun, kubis, wortel dan kentang yang dijual di
Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan Ilir Timur Il, Kota
Palembang?

2. Apa saja jenis telur Soil Transmitted Helminths (STH) yang ditemukan pada
sayuran selada keriting, seledri, bawang daun, kubis, wortel dan kentang yang
dijual di Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan Ilir Timur I, Kota
Palembang?

3. Berapa banyak jumlah telur Soil Transmitted Helminths (STH) yang
ditemukan pada sayuran selada keriting, seledri, bawang daun, kubis, wortel
dan kentang yang dijual di Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan

Ilir Timur 11, Kota Palembang?



1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi adanya kontaminasi telur Soil Transmitted Helminthes

(STH) pada sayuran selada keriting, seledri, bawang daun, kubis, wortel dan

kentang yang dijual di Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan Ilir

Timur 11, Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui jenis telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) yang
terdapat pada sayuran selada keriting, seledri, bawang daun, kubis, wortel dan
kentang yang dijual di Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan Ilir
Timur I, Kota Palembang.

2. Mengetahui jumlah telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) yang
terdapat pada sayuran selada keriting, seledri, bawang daun, kubis, wortel dan
kentang yang dijual di Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan Ilir

Timur I, Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Sebagai media informatif terkait adanya kontaminasi telur Soil Transmitted
Helminths (STH pada sayuran selada keriting, seledri, bawang daun, kubis, wortel
dan kentang yang dijual di Pasar Modern dan Pasar Tradisional di Kecamatan Ilir
Timur 11, Kota Palembang.
1.4.2. Manfaat Praktis

Sebagai media promotif dan preventif kesehatan dalam upaya pembangunan
kesehatan, sehingga masyarakat dapat memiliki pengetahuan dan sikap untuk
lebih waspada dalam mengonsumsi sayur mentah, yaitu dengan senantiasa

mencuci sayuran dengan baik dan benar sebelum dikonsumsi.
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